BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi saat ini sangat berkembang pesat baik di

Multimedia Interaktif 3D ini bertujuan untuk memberikan informasi dan
promosi dengan interaksi langsung dari konsumen sesuai pilihan produk
yang fersedia tanpa harus mencobanya sehingga konsumen tidak merasa
kecewa ketika telah membeli. Dengan demikian, diharapkan dapat mencapai
kepuasan konsumen terhadap pilihan produk dari Distro Philosophy Cloth.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
penulis membuat rumusan masalah yaitu : Bagaimana merancang dan
membuat Protatype Multimedia Interaktif 3D pada Distro Philosophy

Adapun maksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut -

1. Dengan terciptanya Multimedia Interaktif 3D ini, maka Distro
Philosophy Cloth memiliki aplikasi yang dapat menampilkan
produk secara 3D interakiif,



2, Membantu perusahaan  agar dapat lebih interaktif dalam
mempromaosikan dan mempresentasikan produk kepada konsumen.

3. Menambah pengalaman secara langsung melalui perancangan suatu
proyek multimedia. khususnya pada objek 3D.

pen 1.;» II'[ﬂI'I'I.I:H.i. yang bﬂ.ik

a. Dapat digunokan sebagai media informasi dan promosi secara
interaktif dan langsung kepada konsumen.

b. Meningkatkan minat dan kepuasan konsumen terhadap produk
Distro Philosophy Cloth sesuai dengan pilihan konsumen.



3, Pembaca

a. Pembaca dapat belajar tentang bagaimana cara pembuatan
aplikasi multimedia 3D interaktif pada Distro Philosophy




2, Metode Literatur

Suatu metode pengumpulan data didapat dari informasi yang
penulis peroleh dari literatur-literatur yang ada.

3. Metode Quisioner

kesalshan pada saat perancangan aplikasi multimedia. selain itu
data dan informasi adalah kunci utama terbentuknya ide dan

konsep perancangan aplikasi multimedia.



1.5.3 Metode Perancangan
produksi yang didalamnya terdapat beberapa langkah persiapan sebelum
produksi, seperti : identifikasi masalah, memnceang konsep, merncang isi

Kajian hasil test dan koreksi dibuat dalam aplikasi multimedia. Pengetesan
pada perkembangan aplikasi multimedia dapat diteliti dalam tiga aktivitas
yaitu unit, sistem dan pengetesan. Unit pengetesan terdiri dan pengetesan
masing-masing program secara terpisah dalam sistem multimedia. Fungsi



dari masing-masing pengetesan adalah sebagai garansi bahwa program
tersebut bebas dari kesalahan. Sistem pengetesan adalah berfungsinya

menentukan apakah cara kerja sistem multimedia secara keseluruhan.

Bab ini berisi pembahasan tentang gambaran obyek penelitian.
Pada bab ini juga diuraikan secura detail tentung perencanaan
sistem yang akan dibuat dan proses alur kerja pembuatan aplikasi



multimedia interaktif 3D yang bisa digunakan sebagai media
P

4. BAB IV - Implementasi dan Pembahasan

Pada bab ini akan diuraikan tentang pembuatan sistem dan
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